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Abstract

This study aims to analyze the motivation to learn English among nursing students, especially in facing global
competition. This study uses a quantitative-descriptive approach with 95 students selected purposively.
Motivation to learn English is measured through two main aspects, namely integrative motivation and
instrumental motivation. The results of the study indicate that instrumental motivation such as the desire to
support a career and understanding popular culture content, are the main drivers for students in learning
English. In addition, integrative motivation such as the desire to understand the culture of English-speaking
countries and interact with native speakers, also has a significant role. Educational institutions are expected
to develop English learning programs that are more applicable, oriented to the world of work, and based on
the global needs of students. Further research is recommended to conduct an in-depth analysis of the factors
that influence motivation, as well as a longitudinal approach to track changes in motivation along with the
education process.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar bahasa Inggris di kalangan mahasiswa
keperawatan, khususnya dalam menghadapi persaingan global. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif-
deskriptif dengan partisipan sebanyak 95 mahasiswa yang diseleksi secara purposif. Motivasi belajar bahasa
Inggris diukur melalui dua aspek utama, yaitu motivasi integratif dan motivasi instrumental. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi instrumental seperti keinginan untuk menunjang karier dan pemahaman konten
budaya populer, merupakan pendorong utama bagi mahasiswa dalam mempelajari bahasa Inggris. Selain itu,
motivasi integratif seperti keinginan untuk memahami budaya negara berbahasa Inggris dan berinteraksi
dengan penutur asli, juga memiliki peran yang signifikan. Institusi pendidikan diharapkan dapat
mengembangkan program pembelajaran bahasa Inggris yang lebih aplikatif, berorientasi pada dunia kerja, dan
berbasis pada kebutuhan global mahasiswa. Penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan analisis
mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi motivasi, serta pendekatan longitudinal untuk melacak
perubahan motivasi seiring dengan proses pendidikan.

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Mahasiswa Keperawatan, Motivasi Belajar

Pendahuluan

Bahasa Inggris merupakan alat komunikasi
internasional yang sangat penting dalam
dunia kesehatan, terutama bagi mahasiswa
keperawatan yang akan berinteraksi dengan
pasien dari berbagai latar belakang budaya
(Purwana & Mariana, 2024). Penelitian
mengenai motivasi dan sikap mahasiswa

keperawatan dalam belajar bahasa Inggris
memiliki relevansi tinggi di era globalisasi,
terutama karena tuntutan kompetensi bahasa
asing di bidang kesehatan semakin menguat.

Keperawatan  sebagai  profesi  yang
berorientasi global membutuhkan
kemampuan  komunikasi  antarbudaya,

khususnya dalam bahasa Inggris, yang
menjadi bahasa universal dalam referensi
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medis dan komunikasi antar-profesional
(Juliarta et al., 2023).

Keterampilan berbahasa Inggris menjadi
modal utama dalam memahami literatur
medis, jurnal internasional, serta protokol
kesehatan yang sebagian besar tersedia
dalam bahasa Inggris (Berie et al., 2021).
Penguasaan bahasa Inggris juga dapat
meningkatkan kompetensi dan daya saing
mahasiswa keperawatan di era globalisasi,
terutama di lingkungan pelayanan kesehatan
yang mengedepankan penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi lintas negara
(Hagqvist et al., 2020). Namun, tidak semua
mahasiswa keperawatan memiliki motivasi
yang tinggi untuk belajar bahasa Inggris.
Beberapa merasa bahasa ini sulit dipelajari
atau tidak relevan dengan profesi yang akan
mereka jalani. Hal ini dipengaruhi oleh
persepsi mereka terhadap pentingnya bahasa
tersebut dalam profesi keperawatan. Maka
dari itu, penelitian ini mencoba menggali
lebih dalam bagaimana gambaran motivasi
mahasiswa keperawatan tingkat akhir dalam
belajar bahasa Inggris (Crawford & Candlin,
2013).

Motivasi memainkan peran penting bagi
mahasiswa keperawatan dalam belajar
bahasa Inggris, terutama karena bahasa ini
adalah kunci komunikasi internasional
dalam bidang Kesehatan (Yani, 2018).
Dengan keinginan yang kuat, mahasiswa
akan lebih termotivasi untuk menguasai
keterampilan ~ bahasa  Inggris  yang
diperlukan untuk berbagai kebutuan dalam
pelayanan keperawatan. Motivasi juga
menentukan bagaimana mahasiswa
menghadapi tantangan dalam belajar bahasa
Inggris (Anton-Solanas et al., 2021).
Mahasiswa dengan motivasi yang tinggi
cenderung memiliki ketekunan lebih besar
dalam mengatasi hambatan seperti kesulitan
tata bahasa atau rasa cemas berbicara dalam
bahasa asing. Selain itu, motivasi
memengaruhi kesiapan mahasiswa untuk
menghadapi persaingan global
(Moradimokhles & Hwang, 2022).

Keperawatan adalah bidang yang semakin
terbuka secara internasional, dan profesional
yang mampu berkomunikasi dalam bahasa
Inggris memiliki  keunggulan  dalam
mendapatkan kesempatan kerja di rumah
sakit atau klinik internasional, serta
berpartisipasi  dalam  pelatihan  dan
konferensi yang diselenggarakan dalam
bahasa Inggris. Maka dari itu, meningkatkan
motivasi mahasiswa keperawatan dalam
belajar bahasa Inggris tidak hanya
berpengaruh pada kesuksesan akademik,
tetapi juga menjadi investasi jangka panjang
untuk karier di dunia kesehatan global
(Yuriatson et al., 2022).

Motivasi seringkali menjadi pendorong
utama yang membentuk sikap mahasiswa
terhadap pembelajaran bahasa (Aristiawan,
2021). Mahasiswa yang memiliki motivasi
intrinsik, seperti keinginan kuat untuk
memahami literatur medis atau
memperdalam  pengetahuan  kesehatan
global, cenderung memiliki sikap positif
karena melihat bahasa Inggris sebagai
keterampilan penting dan relevan untuk
pencapaian tujuan Pendidikan (Bayoumy &
Alsayed, 2021). Sebaliknya, jika motivasi
belajar rendah, mahasiswa tidak melihat
kegunaan langsung bahasa Inggris dalam
karier maka sikap terhadap pembelajaran
bahasa cenderung menjadi kurang antusias.
Motivasi yang kuat, baik dari dorongan
intrinsik ~ maupun  ekstrinsik,  dapat
meningkatkan sikap positif, membuat
mahasiswa lebih bersemangat, dan bahkan
menumbuhkan rasa percaya diri dalam
proses belajar (Lamb & Arisandy, 2020).

Mahasiswa  keperawatan  memerlukan
keterampilan bahasa Inggris yang spesifik
dan relevan dengan profesi mereka, terutama
untuk memahami literatur medis dan
berkomunikasi dalam lingkungan kesehatan
internasional. ~ Penelitian  ini  dapat
mengungkap motivasi khusus terkait
kebutuhan keperawatan, yang mungkin
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berbeda dari mahasiswa jurusan lain.

Berbeda dari penelitian terdahulu yang

berfokus pada aspek linguistik atau
pendekatan pedagogi umum, riset ini
menitikberatkan pada aspek motivasi

spesifik belajar bahasa Inggris di kalangan
mahasiswa keperawatan yang berada di
jenjang akhir pendidikan sarjana.

Metode

Penelitian  ini  menggunakan  desain
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survei. Metode ini  dipilih  untuk
menggambarkan =~ motivasi  mahasiswa
keperawatan tingkat akhir dalam belajar
bahasa Inggris secara rinci di Universitas
Klabat. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dengan kriteria
mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang
sudah menjalani sebagian besar mata kuliah
dan bersedia menjadi partisipan dengan
mengisi kuesioner secara daring. Besar
sampel minimal dihitung menggunakan
rumus Slovin dengan hasil 85 responden
pada populasi 107 mahasiswa keperawatan
tingkat akhir yang kontrak matakuliah
skripsi pada semester ganjil 2024/2025 di
Universitas Klabat.

Penelitian dimulai dengan penyusunan
kuesioner yang memuat pertanyaan
mengenai motivasi terhadap pembelajaran
bahasa Inggris yang diadopsi dari penelitian
Siregar dan Evangeline (2017) . Bagian awal
berisi informed consent sebagai bentuk
kesediaan menjadi responden. Kuesioner
berupa skala likert sangat tidak setuju (1),
tidak setuju (2) netral (3), setuju (4), dan
sangat setuju (5). Kuesioner ini terdiri dari
25 pernyataan positif dengan aspek integratif
dan instrumental yang telah  diuji
validitasnya dengan rentang nilai r hitung
0,631-0,818 (> r tabel = 0,514), demikian
juga dengan hasil uji reliabilitas Alpha
Cronbach 0,969 (>0,7) sehingga layak untuk
digunakan dalam penelitan (Taber, 2018).
Setelah kuesioner disebarkan secara daring

melalui google form dan data terkumpul,
analisis dilakukan dengan menggunakan
statistik  deskriptif untuk mengetahui
persentase dan rata-rata motivasi mahasiswa
terhadap bahasa Inggris.

Hasil

Gambaran motivasi mahasiswa keperawatan
dalam berlajar Bahasa Inggris dianalisis
secara univariat dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Partisipan
(n=95)

Mean + SD (Min-Maks)

Variabel (%)
Usia 21,32 +1,17 (18-25)
Jenis Kelamin:
Laki-Laki 15 (15,8)
Perempuan 80 (84,2)
English Level:
Foundation 44 (46,3)
Pre-Elementary 22(23,2)
Elementary 7(7,3)
Pre-Intermediate 9(9,5)
Intermediate 13 (13,7)
Rencana Kerja di Luar Negeri:
Ya 45 (47.,3)
Tidak 11 (11,6)
Ragu-ragu 39 4L,1)
Kebiasaan Berbahasa Inggris di Rumah:
Sering 11(11,6)
Jarang 62 (65,2)
Tidak pernah 22 (23,2)

Tabel 1 menunjukkan data karakteristik
partisipan dalam penelitian dengan jumlah
sampel sebanyak 95 orang. Rata-rata usia
partisipan adalah 21,32 tahun dengan
standar deviasi = 1,17, dan rentang usia
antara 18 hingga 25 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas partisipan adalah
perempuan sebanyak 80 orang (84,2%),
sedangkan laki-laki hanya 15 orang (15,8%).

Dari segi tingkat kemampuan bahasa Inggris
di awal masuk kuliah, sebagian besar
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partisipan berada pada level Foundation (44
orang atau 46,3%) dan Pre-Elementary (22
orang atau 23,2%). Level lainnya mencakup
Elementary  (7,3%),  Pre-Intermediate
(9,5%), dan Intermediate  (13,7%),
menunjukkan variasi kemampuan bahasa
Inggris di antara partisipan. Terkait rencana
kerja di luar negeri, sebanyak 45 orang
(47,3%) memiliki keinginan untuk bekerja
di luar negeri, sementara 11 orang (11,6%)
tidak memiliki rencana tersebut, dan 39
orang (41,1%) masih ragu-ragu. Ini
mengindikasikan bahwa hampir setengah
dari partisipan berminat bekerja di luar
negeri, meskipun ada sebagian yang masih
belum yakin.

Selain itu, kebiasaan berbahasa Inggris di
rumah sebagian besar tergolong jarang
dilakukan, dengan 62 orang (65,2%) yang
mengaku jarang berbahasa Inggris dan 22
orang (23,2%) yang tidak pernah berbahasa
Inggris di rumah. Hanya 11 orang (11,6%)
yang sering berbahasa Inggris di lingkungan
rumah, menunjukkan bahwa praktik
berbahasa Inggris sehari-hari masih rendah
di kalangan partisipan. Secara keseluruhan,
data ini memberikan gambaran bahwa
meskipun  sebagian  besar  partisipan
memiliki minat untuk bekerja di luar negeri,
kemampuan dan kebiasaan berbahasa
Inggris mereka masih beragam, dengan
sebagian besar berada pada level dasar dan
jarang menggunakan bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. Gambaran Motivasi Belajar Bahasa
Inggris (Integratif) n=95

Pertanyaan

Saya belajar Bahasa Inggris
karena?

1. tanpa menguasai bahasa
Inggris saya tidak akan sukses
dibidang apapun

2. saya akan dapat
berkomunikasi dengan orang-
orang yang berasal dari berbagai
tempat di dunia

Std.

Mean Dev

3,15 1,072

3,92 0,986

Pertanyaan

Saya belajar Bahasa Inggris
karena?

3. saya dapat membaca dan
memahami buku berbahasa
Inggris.

4. saya dapat mengerti film,
video, lagu, radio berbahasa
Inggris.

5. saya seorang yang
berpendidikan sudah seharusnya
dapat berbahasa Inggris dengan
baik.

6. saya memang sangat senang
belajar bahasa asing.

Std.

Mean Dev

3,53 0,861

3,68 0,789

391 0,888

3,56
4,53

0,953

7. saya yakin saya akan sukses. 0,756
8. saya akan tahu lebih banyak
kejadian-kejadian terkini
diseluruh dunia.

9. saya akan dapat mencari
informasi dan materi berbahasa
Inggris yang saya butuhkan di
internet.

10. saya akan lebih dihormati
bila saya dapat berbahasa
Inggris dengan baik.

11. saya yakin saya akan
mendapat pekerjaan yang bagus
bila saya dapat berbahasa
Inggris dengan baik.

12. akan membuat saya menjadi
orang yang mempunyai banyak
ilmu.

3,79 0,874

4,03 0,905

3,78 0,98

4,14 0918

4,15 0,85

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan
motivasi belajar bahasa Inggris dengan
pendekatan integratif, terdapat lima item
dengan nilai rata-rata tertinggi. Item dengan
nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan
“saya yakin saya akan sukses” dengan mean
sebesar 4,53 dan standar deviasi 0,756. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
partisipan memiliki keyakinan kuat bahwa
kemampuan  berbahasa Inggris akan
mendukung kesuksesan. Item berikutnya
adalah pernyataan “akan membuat saya
menjadi orang yang mempunyai banyak
ilmu” dengan mean 4,15 dan standar deviasi
0,85. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan
percaya bahwa kemampuan bahasa Inggris
akan memperluas pengetahuan mereka
secara signifikan.
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Pernyataan ketiga dengan mean tertinggi
adalah “saya yakin saya akan mendapatkan
pekerjaan yang bagus bila saya dapat
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Tabel 3. Gambaran Motivasi Belajar Bahasa
Inggris (Instrumental) n=95

Pertanyaan

. . Std.
berbahasa Inggris dengan baik” yang  Savabelajar Bahasa Inggris Mean o
O . karena?
memiliki mean 4,14 dan standar deviasi . -
1 . kank . 13. akan menunjang karir saya
0,918. Mot1vgs1 ini menekankan pentingnya . niinva. 427 0,791
bahasa Inggris dalam meningkatkan peluang 14, saya ingin tahu lebih banyak
karier =~ dan  pekerjaan.  Selanjutnya, = mengenai petutur asli bahasa
pernyataan “saya dapat mencari informasi  Inggris (native speaker). 4,06 0,897
dan materi berbahasa Inggris yang saya 1> Se]f(agal persyarli‘tan.bﬂ,a
.. v . saya akan meneruskan jenjang
butuhkan di 1nternet‘ mem111k1 mean 4.1,03 pendidikan saya nanti. 405 0,843
dengan standar deyla51 0,905. Partisipan ¢ _pelajar bahasa Inggris sangat
tampak memahami bahwa penguasaan  menantang bagi saya. 3,89 0,818
bahasa Inggris akan memudahkan mereka  17.dengan menguasai bahasa
dalam mengakses berbagai informasi {)ﬂgﬁ“s saya aé‘an dapatﬁe{;ui
. : . crhubungan deéngan Sahaba
penting di dunia maya. dan kenalan sa
ya. 3,73 0,868
. ) 18. dengan menguasai bahasa
Item terakhir dalam lima teratas adalah  Inggris saya akan lebih banyak
“saya akan dapat berkomunikasi dengan  tahu ragam budaya dan bangsa
orang-orang yang berasal dari berbagai  didunia. 4,06 0,885
tempat di dunia” dengan mean sebesar 3,92 rlngénsge:rl;li(gle?it?lﬁk lsia(}é?:i}glu
. . . e . S
dan stanflar deV1?1s1.0,986. Mptwam i 4 1e) semakin saya menyukai
mencerminkan keinginan partisipan untuk  ereka. 357 0,821
memperluas jaringan komunikasi dengan  20. dengan menguasai bahasa
berbagai orang di dunia, yang akan  Inggris saya akan dapat
memudahkan interaksi lintas budaya. g‘erég}elm leigu'la.gu pop 419 0879
erbahasa Inggris. , ,
.. 21. saya akan dapat lebih
Secarg keselpruhan, data padal. tabel 2 ini mema}lllami gayarilidup orang-
mengindikasikan bahwa motivasi utama  orang yang tinggal di negara
dalam aspek integratif partisipan dalam  yang menggunakan bahasa
penelitan ini yaitu mahasiswa keperawatan  Inggris. o 394 092
tingkat akhir dalam belajar bahasa Inggris 12(2 f;};%ggzlzlin;ﬁtgaialjf
berkaitan  erat dengan  peningkatan daﬁ budaya. g g 376 0.919
kesuksesan, ilmu pengetahuan, prospek 23 membuat saya lebih
karier, akses informasi, dan kemampuan  menghargai seni dan literatur
komunikasi global yang dianggap penting  berbahasa Inggris. 3,86 0,82
dalam keberhasilan masa depan karir 24 membuat saya dapat
bagai perawat. Selanjutnya data hasil ~ Ocricmu dan becakap-cakap
s¢ g p o jutny . dengan lebih banyak orang dari
apallslg motivasi c}alam aspek instrumental  perbagai suku bangsa. 399 0,94
ditampilkan seperti pada tabel 3. 25. dengan belajar bahasa
Inggris saya dapat lebih mudah
bergaul dengan petutur asli. 4,02 0,899

Tabel 3 menunjukkan motivasi dalam aspek
instrumental partisipan dalam belajar bahasa
Inggris, dengan lima item yang memiliki
nilai mean tertinggi sebagai berikut. Item
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dengan nilai mean tertinggi adalah
pernyataan “akan menunjang karir saya
nantinya” dengan mean sebesar 4,27 dan
standar deviasi 0,791, menunjukkan bahwa
partisipan sangat memandang kemampuan
bahasa Inggris sebagai aset penting dalam
mendukung perkembangan karier mereka di
masa depan.

Pernyataan dengan mean tertinggi kedua
adalah “dengan menguasai bahasa Inggris
saya akan dapat mengerti lagu-lagu pop
berbahasa Inggris,” yang memiliki mean
4,19 dan standar deviasi 0,879. Ini
menunjukkan ketertarikan partisipan untuk
memahami konten hiburan populer sebagai
salah satu motivasi instrumental mereka
dalam belajar bahasa Inggris. Selanjutnya,
pernyataan  “saya akan dapat lebih
memahami gaya hidup orang-orang yang
tinggal di negara yang menggunakan bahasa
Inggris” memiliki mean 4,06 dan standar
deviasi 0,885. Hal ini menandakan bahwa
partisipan tertarik untuk memahami budaya
dan gaya hidup negara-negara berbahasa
Inggris, sehingga mereka terdorong untuk
mempelajari bahasa ini.

Pada urutan keempat, terdapat pernyataan
“saya ingin tahu lebih banyak mengenai
petutur asli bahasa Inggris (native speaker)”
dengan mean 4,06 dan standar deviasi 0,897.
Ini mengindikasikan bahwa partisipan
termotivasi untuk mempelajari lebih dalam
mengenai gaya bahasa dan ekspresi yang
digunakan oleh penutur asli. Pernyataan
terakhir dalam lima besar adalah “dengan
belajar bahasa Inggris saya dapat lebih
mudah bergaul dengan petutur asli” yang
memiliki mean 4,02 dan standar deviasi
0,899. Partisipan tampaknya menyadari
bahwa kemampuan berbahasa Inggris dapat
memperluas  jaringan sosial mereka,
khususnya dengan penutur asli bahasa
Inggris. Secara keseluruhan, motivasi
instrumental partisipan dalam mempelajari
bahasa Inggris berfokus pada peningkatan
karier, akses ke budaya populer, pemahaman

gaya hidup negara berbahasa Inggris, serta
interaksi sosial dengan penutur asli.

Pembahasan

Motivasi belajar bahasa Inggris memiliki
peran  penting  dalam  mendukung
keberhasilan karier seseorang di masa
depan. Di era globalisasi ini, bahasa Inggris
telah menjadi bahasa universal yang
digunakan dalam berbagai bidang, termasuk
bisnis, teknologi, pendidikan, dan pelayanan
kesehatan. Kemampuan berbahasa Inggris
memungkinkan individu untuk
berkomunikasi lintas budaya dan negara,
memperluas jaringan profesional, serta
meningkatkan akses terhadap informasi dan
pengetahuan baru (Nurmalasari & Isfahani,
2021).

Bagi mahasiswa dan profesional muda,
motivasi untuk mempelajari bahasa Inggris
bukan hanya tentang mencapai kelulusan
atau memenuhi persyaratan akademis,
melainkan sebagai modal yang sangat
penting untuk meningkatkan daya saing di
dunia kerja. Banyak perusahaan, terutama
yang memiliki hubungan internasional,
mengutamakan kandidat dengan
kemampuan bahasa Inggris yang baik.
Dalam sektor keperawatan, misalnya,
kemampuan berbahasa Inggris membuka
peluang kerja internasional, memudahkan
akses pada literatur dan penelitian terbaru,
serta meningkatkan komunikasi efektif
dengan pasien asing (Tinambunan et al.,
2023).

Motivasi belajar bahasa Inggris juga dapat
membentuk  sikap  proaktif  dalam
pengembangan diri dan karier. Saat
seseorang termotivasi untuk menguasai
bahasa Inggris, ia juga akan lebih terbuka
untuk mengikuti kursus, pelatihan, dan
sertifikasi internasional yang relevan, yang
akan mendukung perkembangan kariernya.
Dengan demikian, motivasi belajar bahasa
Inggris merupakan faktor kunci dalam
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mempersiapkan  individu  menghadapi
persaingan global yang semakin ketat.
Faktor bahasa memiliki peran penting bagi
perawat Indonesia dalam bersaing di dunia
global (Efendi et al., 2018).

Motivasi dari aspek integratif adalah
dorongan seseorang untuk mempelajari
bahasa tertentu karena adanya keinginan
untuk memahami dan menjadi bagian dari
budaya serta komunitas penutur asli bahasa
tersebut. Dalam konteks ini, motivasi
integratif =~ melibatkan  hasrat  untuk
berinteraksi dan berbaur dengan individu
dari latar belakang budaya yang berbeda,
bukan sekadar untuk memenuhi kebutuhan
praktis atau profesional. Seseorang yang
belajar bahasa Inggris dengan motivasi
integratif mungkin ingin lebih memahami
cara berpikir, kebiasaan, dan nilai-nilai
masyarakat di negara-negara berbahasa
Inggris. Motivasi ini sering kali berfokus
pada  keinginan  untuk  membangun
hubungan yang lebih dalam, menghargai
budaya asing, dan mengembangkan
pemahaman lintas budaya (Vaezi, 2008).

Motivasi integratif mahasiswa keperawatan
tingkat akhir dalam belajar bahasa Inggris
sangat dipengaruhi oleh pemahaman mereka
tentang manfaat yang lebih luas yang dapat
diperoleh di masa depan. Mahasiswa ini
menyadari bahwa penguasaan bahasa
Inggris tidak hanya sekadar keterampilan
bahasa, tetapi juga sebagai pintu gerbang

menuju kesuksesan karier dan
pengembangan diri dalam dunia
keperawatan  global. Temuan dalam

penelitian ini menggarisbawahi beberapa
aspek kunci motivasi mereka, seperti
prospek karier yang lebih baik, akses ke ilmu
pengetahuan dan informasi medis yang
mayoritas disajikan dalam bahasa Inggris,
serta peningkatan keterampilan komunikasi
yang  diperlukan  dalam  lingkungan
keperawatan multikultural. Motivasi ini
bersifat integratif karena para mahasiswa
melihat bahasa Inggris sebagai sarana

penting untuk berkomunikasi dengan pasien
internasional, berpartisipasi dalam pelatihan
lintas negara, dan mengikuti perkembangan
terbaru dalam ilmu keperawatan. Dengan
begitu, bahasa Inggris dipandang sebagai
alat untuk mengatasi batasan-batasan
geografis dan budaya, yang memungkinkan
perawat untuk berperan lebih efektif dan
kompetitif dalam lingkup global.

Kesadaran akan manfaat ini memperkuat
dorongan mahasiswa untuk belajar dan
menguasai bahasa Inggris, mengingat
dampaknya terhadap kesiapan mereka
menghadapi tantangan profesi di dunia
internasional. Analisis ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar bahasa Inggris di
kalangan mahasiswa keperawatan bukan
hanya ditujukan untuk kebutuhan akademik
saja, melainkan juga untuk mencapai
keberhasilan jangka panjang dalam karier
mereka sebagai perawat yang kompeten dan
berkualitas di tingkat global. Selain motivasi
integratif, aspek instrumental juga menjadi
faktor penting dalam motivasi mahasiswa
keperawatan untuk belajar bahasa Inggris
(Jalal, 2023).

Motivasi dari aspek instrumental adalah
dorongan untuk mempelajari bahasa tertentu
karena adanya manfaat praktis yang
diharapkan, seperti peningkatan Kkarier,
prestasi akademik, atau peluang ekonomi.
Dalam motivasi instrumental, tujuan utama
pembelajaran bahasa lebih berorientasi pada
pencapaian tujuan yang bersifat konkret dan
fungsional. Seseorang yang belajar bahasa
Inggris dengan motivasi instrumental
mungkin melakukannya untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik, memenuhi
persyaratan akademik, memahami literatur
ilmiah dalam bahasa Inggris, atau
mempermudah komunikasi dalam
lingkungan profesional. Motivasi ini lebih
berfokus pada manfaat jangka pendek dan
hasil praktis daripada minat untuk
memahami atau berinteraksi dengan budaya
penutur asli (Siahaan et al., 2022).
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Motivasi instrumental partisipan dalam
penelitan ini berfokus untuk mempelajari
bahasa Inggris didorong oleh berbagai faktor
praktis yang berkaitan langsung dengan
manfaat nyata yang dapat diperoleh dari
keterampilan bahasa ini. Fokus utama pada
peningkatan karier menyoroti bahwa para
partisipan memahami bahasa Inggris sebagai
aset penting untuk memperluas peluang
kerja, baik di dalam negeri maupun
internasional, serta untuk meningkatkan
daya saing di dunia kerja yang semakin
global. Selain aspek karier, motivasi
instrumental ini juga terkait dengan
ketertarikan pada budaya populer dan gaya
hidup negara-negara berbahasa Inggris.
Akses ke budaya populer, seperti film,
musik, dan media sosial berbahasa Inggris,
memberikan peserta kesempatan untuk lebih
terhubung dengan tren global dan
memperkaya pemahaman mereka tentang
dunia di luar batas negara mereka. Hal ini
tidak hanya menambah nilai hiburan tetapi
juga membuka wawasan mengenai norma
sosial dan budaya, yang pada akhirnya
meningkatkan daya tarik untuk mempelajari
bahasa Inggris.

Faktor lainnya, yaitu keinginan untuk
berinteraksi sosial dengan penutur asli,
menunjukkan adanya motivasi untuk
menggunakan bahasa Inggris sebagai alat
komunikasi langsung dengan masyarakat
internasional. Interaksi dengan penutur asli
tidak hanya memperkaya keterampilan

linguistik  tetapi juga memungkinkan
pengalaman  budaya langsung yang
membantu  meningkatkan  keterampilan

bahasa secara alami.

Secara keseluruhan, motivasi instrumental
ini menegaskan bahwa partisipan melihat
bahasa Inggris sebagai alat praktis yang
dapat membawa berbagai manfaat nyata,
baik untuk tujuan profesional maupun untuk
memperkaya pengalaman sosial dan budaya
mereka. Dengan demikian, motivasi ini
menciptakan dorongan yang kuat bagi

mereka untuk meningkatkan keterampilan
bahasa Inggris demi pencapaian tujuan-
tujuan yang lebih luas di masa depan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil peneltian yang sudah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
motivasi partisipan dalam mempelajari
bahasa Inggris mencakup aspek integratif
dan instrumental yang saling melengkapi.
Dari segi motivasi integratif, partisipan
menunjukkan dorongan untuk belajar bahasa
Inggris karena keyakinan akan manfaatnya
dalam meraih kesuksesan, memperluas ilmu
pengetahuan, serta memperbaiki peluang
karier dan koneksi internasional. Sementara
itu, dari aspek motivasi instrumental,
partisipan memandang bahasa Inggris
sebagai keterampilan yang dapat menunjang
karier, memahami budaya populer, dan
mempermudah interaksi dengan penutur
asli. Secara keseluruhan, motivasi belajar
bahasa Inggris di kalangan partisipan
didorong oleh keinginan untuk mencapai
prestasi akademik dan profesional, serta
kemauan untuk berinteraksi secara global.
Dengan adanya motivasi yang kuat baik dari
aspek integratif maupun instrumental,
partisipan tampak menyadari pentingnya
penguasaan  bahasa  Inggris  dalam
menghadapi tuntutan dan peluang di era
globalisasi.

Saran untuk institusi pendidikan
keperawatan adalah agar memberikan
program pembelajaran bahasa Inggris yang
lebih terfokus pada konteks keperawatan,
serta menyediakan kelas tambahan atau
pelatihan yang lebih praktis, seperti
komunikasi dalam skenario klinis. Selain
itu, pendekatan pengajaran yang interaktif
dan praktikal dapat mengurangi kecemasan
mahasiswa dalam berbahasa Inggris,
sehingga motivasi para mahasiswa dapat
dipertahankan bahkan ditingkatkan hingga
kelak bekerja di dunia kesehatan global.
Demikian pula dengan mengembangkan
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lainnya yang berkaitan dengan motivasi,
diharapkan akan muncul wawasan baru yang
lebih holistik mengenai motivasi belajar
bahasa Inggris, yang dapat mendukung
pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa.
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